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ABSTRAK

Kualitas spermatozoa menentukan keberhasilan Inseminasi Buatan (IB). Pengencer sederhana yang
memiliki sifat buffer dan isotonik dapat digunakan sebagai pengencer semen ayam. Tujuan penelitian
ini adalah membandingkan kualitas spermatozoa ayam buras dalam pengencer Natrium chlorida (NaCl)
Fisiologis dan Ringer Laktat (RL) pada penyimpanan suhu ruang dan menguji fertilitas telur berdasarkan lama
simpan terbaik. Penelitian ini menggunakan semen yang berasal dari 2 pejantan ayam buras, penyimpanan
semen selama 2 jam pada suhu ruang dengan interval pengamatan 30 menit. Inseminasi dilakukan pada 20
ekor betina ayam buras. Parameter yang diamati adalah motilitas, viabilitas dan abnormalitas spermatozoa.
Analisis statistik kualitas semen dengan Analysis of Variant (ANOVA) pola tersarang dan analisis fertilitas
telur dengan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pengencer NaCl Fisiologis
dan RL berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap penurunan kualitas semen selama penyimpanan suhu ruang.
Lama simpan terbaik pada suhu ruang yang masih mampu mempertahankan kualitas semen adalah pada
menit ke-30 dan hasil ini digunakan untuk aplikasi IB dengan fertilitas telur berbeda nyata (P<0,05) masing-
masing perlakuan yaitu 82,61% (NaCl Fisiologis) dan 60,01% (RL). Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
kualitas spermatozoa ayam sampai menit ke-30 pada suhu ruang masih memenubhi syarat untuk aplikasi IB,
dan fertilitas telur terbaik pada penggunaan pengencer NaCl Fisiologis.

Kata kunci: fertilitas, Natrium chlorida, Ringer Laktat, spermatozoa ayam
ABSTRACT

The sperm quality determines the success of Artificial Insemination (Al). The simple diluent, which
had a buffer and isotonic characteristic, can be used as a chicken semen diluent. The purpose of this study
was to compare the sperm quality of native chicken in Physiological Natrium chloride (NaCl) and Ringer s
lactate (RL) diluent at room temperature storage and to test the egg fertility based on the best storage
time. This study used semen from 2 native chickens, storing semen for 2 hours at room temperature with an
observation interval of 30 minutes. Insemination was carried out on 20 native chickens. The parameters
observed were motility, viability, and abnormality of sperm. Statistical analysis of sperm quality using
Analysis of Variant (ANOVA) nested patterns and analysis of egg fertility using the chi-square test. The
results showed that the addition of 0.9% NaCl and RL diluent had a significant effect (P<0.05) on the
decrease in semen quality during storage at room temperature. The best storage time at room temperature,
which was still able to maintain the quality of the was at 30 minutes, and these results were used for Al
applications with significantly different on egg fertility (P<0.05) respectively 82.61% (0.9 % NaCl) and
60.01% (RL). The conclusion of this study that the quality of spermatozoa with 0.9% NaCl and RL diluent
decreased during storage at room temperature, the sperm quality until the 30th minute still fulfilled the
requirements for Al application, and the best egg fertility was shown in the use of 0.9% NaCl diluent.

Keywords: fertility, Natrium chloride, Ringer s Lactate, chicken sperm
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PENDAHULUAN

Kemajuanbidangbreedingunggas dapat
didukung dengan pemanfaatan bioteknologi,
untuk meningatkan produktivitas ternak.
Salah satu Bioteknologi dalam bidang
reproduksi unggas adalah Inseminasi Buatan
(IB) (Nahak et al., 2017). Inseminasi buatan
sebagai metode perkawinan dengan efisiensi
pemanfaatan pejantan unggul secara genetik
(Mohan et al., 2018). Keberhasilan aplikasi
IB sangat dipengaruhi oleh kualitas semen
dan bahan pengencer yang digunakan untuk
penyimpanan (Ax et al., 2000).

Semen ayam setelah penampungan
harus segera mungkin digunakan untuk
insemiansi buatan (IB). Jika tidak segera
digunakan untuk IB maka semen ayam
dilakukan penyimpanan. Kualitas semen
ayam selama penyimpanan ditentukan oleh
jenis pengencer, metode penyimpanan dan
lama penyimpanan. Metode penyimpanan
dapat dilakukan pada suhu ruang, suhu dingin
dan suhu beku. Namun sejauh ini semen ayam
masih digunakan dalam keadaan segar (fresh
semen) tanpa penyimpanan untuk aplikasi
IB karena kualitas spermatozoa menurun
tajam selama pendinginan dan pembekuan
antara lain penurunan jumlah spermatozoa
hidup, morfologis normal dan peningkatan
spermatozoa mati dan spermatozoa dengan
leher bengkok (Siudzinska and Lukaszewicz,
2008; Wishart, 2009).

Spermatozoa membutuhkan kecukupan
nutrien untuk mempertahankan hidupnya
selama penyimpanan yang berasal dari
bahan pengencer yang ditambahkan. Bahan
pengencer yang digunakan harus memenuhi
syarat memiliki daya penyanggah (buffer),
bersifat isotonis, mampu menyediakan
lingkungan optimal untuk mempertahankan
hidup  spermatozoa, serta  bertujuan
memperbanyak volume semen, dan untuk
meningkatkan jumlah dosis inseminasi dari
setiap koleksi (Susilawati, 2011; Danang et
al., 2012; Vasicek et al., 2015)

Pengembangan pengencer berawal dari
penggunaan larutan sederhana NaCl diikuti
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oleh pengencer kompleks yang mengandung
regulator osmotik, substrat energi dan buffer
(Mohan et al., 2018). Bahan pengencer semen
unggas komersial yang lebih kompleks telah
banyak digunakan antara lain pengencer
Lake’s, Beltsville Poultry Semen Extender
(BPSE), Instruments for Veterinary Medicine
(IMV) (Hudson et al., 2016), IGGKP
(Lukaszewicz, 2001), EK (Lukaszewicz,
2002), CARI (Mohan, et al., 2017) dengan
komposisi yang berbeda dengan tekanan
osmotik dan pH yang sesuai untuk semen yang
umumnya digunakan untuk penyimpanan
dingin dan pembekuan semen unggas
(Tangpakdeewijit, 2015). Beberapa pengencer
komersial yang kompleks tersebut harus
import dan harganya relatif mahal, sehingga
perlu penggunaan pengencer sederhana yang
terjangkau oleh kalangan peternak.

Natrium chlorida (NaCl) 0,9% yang
terdiri dari garam natrium dan chlorida dapat
digunakan sebagai pengencer semen ayam.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kualitas semen ayam hanya mampu bertahan
selama kurang lebih 30-45 menit pada suhu
ruang dengan pengencer NaCl Fisiologis
(Lubis, 2011). Selain itu bahan lain yang
dapat digunakan adalah Ringer Lactat (RL)
yang memiliki komposisi lebih lengkap,
bersifat penyanggah dan isotonik yang dapat
mendukung daya hidup spermatozoa dalam
waktu yang lebih lama (Danang ef al., 2012).
Keduabahan tersebut, baik NaCl 0,9% maupun
Ringer laktat merupakan bahan pengencer
yang sederhana, mudah didapat, harga relatif
murah namun ada perbedaan kandungan ion
dan mineral didalamnya. Ringer laktat belum
banyak digunakan untuk pengencer semen
pada aplikasi IB ayam. Sehinga penelitian
ini bertujuan untuk membandingkan kualitas
spermatozoa ayam buras dalam pengencer
NaCl Fisiologis dan Ringer Laktat pada suhu
ruang selama 2 jam penyimpanan, sehingga
dapat diketahui pada menit ke berapa kualitas
spermatozoa masih layak digunakan untuk IB
serta menguji fertilitas telur dari kedua bahan
pengencer pada lama simpan terbaik.
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METODE

Hewan Percobaan

Penelitian ini menggunakan ayam buras
jantan berjumlah 2 ekor, umur 2 tahun. Tahap
1 adalah membandingkan kualitas semen
pada 2 pengencer yang berbeda yaitu: NaCl
Fisiologis dan Ringer laktat (RL). Tahap ke-2
adalah penerapan IB pada 20 ekor ayam buras
betina, untuk uji fertilitas dari dua pengencer
tersebut pada durasi waktu yang menunjukkan
kualitas terbaik

Penampungan Semen

Pengumpulan semen ayam
menggunakan metode artificial kloaka
dan satu ekor ayam betina sebagai betina
pemancing (Chelmonska et al., 2008; Iswati
et al., 2018). Penampungan semen dilakukan
pada pagi hari dengan frekuensi dua kali
seminggu (Gethachew, 2016). Semen yang
terkumpul dibagi menjadi dua perlakuan
pengencer (NaCl Fisiologis dan RL) dengan
delapan ulangan/penampungan.

Pengencer

Pengencer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah NaCl Fisiologis atau
Normal saline dengan komposisi: Natrium
chlorida 4,5 g dalam 500 ml water injection
dengan osmolaritas 308 mOsm / 1. Pengencer
ringer laktat dengan komposisi: kalsium
klorida 2H,0 0,1 g, Kalium Klorida 0,15
g, natrium klorida 3,00 g, natrium laktat
1,55 g dalam 500 ml water injection dengan
osmolaritas 273 mOsm / L.

Evaluasi semen

Semen segar setelah penampungan
dilakukan evaluasi makroskopik yang
meliputi: volume, pH, warna, konsistensi dan
evaluasi mikroskopik meliputi konsentrasi,
gerak massa, motilitas individu, viabilitas
dan abnormalitas spermatozoa. Metode
pengukuran variabel dalam penelitian ini
menurut Ax et al., (2008); Susilawati, (2011);
Ismaya, (2014). Semen segar yang memenuhi
syarat motilitas minimum 70% dilanjutkan
dengan pengenceran pada 2 bahan pengencer
NaCl Fisiologis dan Ringer Laktat (RL)
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dengan perbandingan (1:4) (Siudzin’'ska dan
Lukaszewicz, 2008; Habibullah, 2015) dan
disimpan pada suhu ruang. Evaluasi semen
dilakukan pada menit ke-1, 30, 60, 90, dan
120 (2 jam) yang meliputi motilitas individu,
viabilitas dan abnormalitas spermatozoa.
Insemiansi Buatan

Tahap penelitian selanjutnya adalah
inseminasi terhadap 20 ekor ayam betina yang
dibagi menjadi 2 perlakuan (masing-masing
10 ekor). Perlakuan 1 adalah inseminasi
dengan semen segar yang telah ditambahkan
NacCl Fisiologis dan perlakuan 2 penambahan
pengencer RL. Semen dalam bahan pengencer
dibiarkan selama 30 menit pada suhu ruang
(sesuai hasil terbaik pada tahap sebelumnya),
kemudian digunakan untuk IB. Insemiansi
dilakukan dengan deposisi semen intravaginal
dan waktu IB pada sore hari (Tabatabaei,
2010). Telur dikoleksi selama 3 hari mulai
hari kedua setelah IB.

Penetasan
Telur yang terkumpul kemudian
dilakukan tahap penetasan pada suhu

37,5°-38°C dan kelembaban 60-65% (Boleli
et al, 2016; Addo et al., 2018). Candling
dilakukan pada penetasan hari ke-7 untuk
mengetahui fertilitas  telur Fertilitas telur
sesuai acuan Modupe ef al. (2013); Mohan et
al. (2015), Fikremariam dan Tilahun, (2016)
bahwa persentase fertilitas sebagai rasio
jumlah telur fertil terhadap jumlah total telur
yang masukkan pada mesin tetas.

Analisis Data dan Statistik

Analysis of variants (ANOVA) pola
tersaranag (nested) dilakukan untuk menguji
pengaruh  pengencer NaCl Fisiologis dan
RL dan lama penyimpanan terhadap kualitas
semen, dimana lama penyimpanan tersarang
pada jenis pengencer. Karena hanya terdapat
dua jenis perlakuan (NaCl Fisiologis dan RL)
pengujian lanjutan tidak dilakukan, sedangkan
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara lama waktu pengamatan dilakukan
Confidence Interval pada taraf 0,05. Data
penelitian dianalisis menggunakan program
SPSS 16. Persentase fertilitas telur dianalisis
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Tabel 1. Hasil evaluasi semen segar ayam buras sebelum perlakuan pengenceran.

Variabel Hasil Pengamatan (Rata-rata + SE) Standar
Makroskopis:

Volume (ml) 0,4 +£0,04 0,2-0,5
Warna Putih susu Putih susu
Bau khas khas
Konsistensi kental kental
pH 7,87+0,12 7,2-17,6
Mikroskopis:

Konsentrasi(10%/ml) 3.849+289 3.000-7.000
Motilitas (%) 85+0.94 >70%
Spermatozoa hidup (%) 93,5+0,71 60-80
Abnormalitas (%) 11,9+0,63 10-15

dengan analisis non-parametrik chi-square
(Madeddu, et al., 2013; Iswati, et al., 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Semen Segar

Setelah penampungan, semen diperiksa
secara makroskopik dan mikroskopik untuk
menentukan apakah memenuhi syarat untuk
diencerkan. Data kualitas semen segar
kemudian dilakukan analisis deskriptif dan
dibandingkan dengan standar menurut Garner
dan Hafez (2008) dan Susilawati (2011).
Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa
kualitas semen dalam keadaan normal dan
dapat dilanjutkan proses pengenceran. Hasil
evaluasi semen segar setelah penampungan
menunjukkan bahwa semen layak untuk
diencerkan (Tabel 1).

Kualitas semen hasil penampungan
meliputi makroskopik dan mikroskopik.
Volume semen rata-rata (0,4 = 0,04 ml)
yang diperoleh pada penelitian ini termasuk
kategori normal sesuai standar dan menurut
Suprijatna et al. (2005) bahwa volume semen
ayam 0,3-1,0 ml setiap penampungan. Warna
semen ayam pada umunya adalah putih susu,
tanpa tercampur kotoran, feses dan darah
(Peters et al., 2008). Bau yang ditimbulkan
dari semen ayam adalah khas semen ayam,
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tidak terdeteksi bau abnormal pada semen.

Derajat keasaman (pH) semen (7,87+
0,12) sedikit lebih tinggi diatas standar namun
hasil itu masih tergolong normal menurut
Peters et al. (2008) yang menyatakan bahwa
semen ayam sedikit alkalis dengan pH berkisar
antara 6,0- 8,0 (Donoghue dan Wishart, 2000).
Pada penelitian ini, semen yang di hasilkan
memiliki konsistensi kental sesuai penelitian
sebelumnya (Mohan et al., 2018; Ax et al,
2008; Susilawati, 2011) yang menyatakan
bahwa konsistensi semen memiliki korelasi
dengan konsentrasi spermatozoa, semakin
kental konsistensinya berarti semakin banyak
jumlah spermatozoa dalam semen.

Konsentrasi spermatozoa merupakan
jumlah spermatozoa per ml ejakulat semen.
Ayam memiliki konsentrasi spermatozoa
yang lebih tinggi dari ternak lainnya karena
volume seminal plasma yang terdapat pada
semen ayam lebih rendah (Garner dan Hafez,
2008; Mohan et al., 2018). Pada penelitian ini
konsentrasi spermatozoa tergolong baik yaitu
rata-rata 3.849+289 (10%ml). Hasil ini sesuai
dengan pendapat Garner dan Hafez (2008)
bahwa konsentrasi normal  spermatozoa
ayam berkisar 3000-7000 juta/ml. Penilaian
motilitas massa adalah sangat baik yaitu
nampak pergerakan massa spermatozoa
membentuk gelombang tebal menyerupai
awan. Rataan motilitas individu semen segar

Pengaruh NaCl Fisiologis dan ... (Iswati et al.)
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Tabel 2. Kualitas spermatozoa (motilitas, viabilitas, abnormalitas) dengan pengencer NaCl
Fisiologis dan Ringer Laktat selama dua jam penyimpanan pada suhu ruang.

Motilitas (%)

Viabilitas (%)

Abnormalitas (%)

Pengamatan Rata-ratat+ SE Rata-rata+ SE Rata-ratat SE
menit ke- NaCl NaCl NaCl

Fisiologis RL Fisiologis RL Fisiologis RL
1 81,3 +1,57 83,8+0,82 85,6+3,59 86,9+2,02 11,840,90  11,8+0,83
30 74,4+1,13  78,8+1,57 80,9+4,73 78,6+3,37 15,3+1,20 15,2+0,8
60 60.0£3,13  72,5+2,31 72,0£3,31 78,6£2,64 20,4+1,96  17.0+1,99
90 56,9+42,82  68,8£2,06 67,9+1,75 76,0£2,08 21,2+1,63  18,9+1,85
120 51,3£3,37  61,9£2,09 66,5£2,63  73,2+1,55 242+1,45  18,1£2,19
Pvalue 0.00* 0.00* 0.00*
;?;\;lse(nég tidak berpotongan™ tidak berpotongan * tidak berpotongan *

Keterangan: * = berbeda nyata (P<0,05)

pada penelitian ini adalah 85,0+ 0,94 (%),
hasil ini memenubhi kriteria semen segar yang
dapat diproses untuk pengenceran.

Semen segar pada penelitian ini
memiliki persentase Viabilitas spermatozoa
93,5+ 0,71 (%), penilaian ini termasuk baik
sebagaimana yang disampaikan oleh Lukman
et al. (2014) bahwa viabilitas spermatozoa
yang baik antara 60-75%. Hasil penelitian ini
lebih tinggi dari yang dilaporkan Tarif et al.
(2013) pada ayam Sasso Line yang mencapai
viabilitas tertinggi 89 +1,5%. Hasil Evaluasi
abnormalitas semen segar dalam penelitian
ini adalah 11,9+ 0,63 (%), berada di bawah
15% sehingga termasuk kategori baik.
Parameter morfologi abnormal ini penting
karena jika persentase abnormalitas baik
primer dan sekunder lebih dari 20% memiliki
daya konsepsi yang rendah (Susilawati,
2011; Ismaya, 2014). Morfologi abnormal
semen ayam yang baik adalah berkisar 10-
15% (Garner dan Hafez, 2008). Abnormaliats
yang banyak ditemui pada penelitian ini
adalah pada bagian ckor antara lain ekor
putus, ekor menggulung, ekor melingkar dan
ekor menekuk yang merupakan abnormalitas
sekunder.
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Kualitas Spermatozoa dengan penambahan
pengencer NaCl Fisiologis dan Ringer
Laktat pada suhu ruang

Kualitas spermatozoa pada pengencer
NaCl Fisiologis berbeda nyata (P<0,05)
dibandingkan penambahan pengencer Ringer
Laktat (Tabel 2). Motilitas spermatozoa dan
viabilitas mengalami penurunan yang nyata
(P<0,05) sedangkan abnormalitas meningkat
secara nyata selama waktu penyimpanan dari
menit ke 1 sampai menit ke 120 pada suhu
ruang (berdasarkan convidence interval antara
lower bound dan upper bound yang tidak
berpotongan pada setiap waktu pengamatan).

Motilitas spermatozoa

Evaluasi motilitas spermatozoa
dilakukan secara mikroskopik sebagai
parameter utama kualitas spermatozoa yang
menunjukkan  kemampuan  spermatozoa
menuju tempat fertilisasi (Bakst and
Dyamond, 2013). Kualitas spermatozoa
yang bagus ditunjukkan dengan tingginya
motilitas progresif. Motilitas progresif adalah
kemampuan spermatozoa bergerak maju yang
menentukan kecepatannya sampai pada tempat
fertilisasi. Motilitas spermatozoa merupakan
salah satu ukuran penting yang menunjukkan
kemampuan spermatozoa membuahi ovum
dalam proses fertilisasi (Danang et al., 2012;
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Zahariev et al., 2007). Persentase spermatozoa
motil merupakan variabel paling utama dalam
penentuan kualitas spermatozoa (Rizal dan
Herdis, 2008; Getachew, 2016).

Motilitas spermatozoa lebih baik
pada pengencer RL daripada pengencer
NaCl Fisiologis (Tabel 2). Ringer Laktat
mengandung lebih banyak cairan elektrolit
dibandingkan NaCl Fisiologis, yang berfungsi
mempertahankan motilitas lebih baik. Hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Nurcholidah
et al. (2006) bahwa larutan Ringer Laktat
mengandung unsur elektrolit yang sama
dengan plasma semen seperti Natrium,
chlorida, kalsium dan magnesium. Ringer
Laktat mengandung Na-laktat yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan ion bikarbonat
untuk mempertahankan keasaman larutan
serta mempertahankan tekanan osmotik
larutan (Ridwan dan Rusdin, 2008). Motilitas
spermatozoa menit pertama pada peneilitian
ini lebih tinggi daripada penelitian Iswati et
al. (2018) yang menggunakan Ringer Laktat
pada penyimpanan suhu dingin pada jam ke 0
dimana motilitas hanya mencapai 71+2,77%.
Viabilitas spermatozoa

Faktor kualitas semen yang lain
sebagai penentu keberhasilan inseminasi
buatan antara lain viabilitas spermatozoa.
Viabilitas merupakan variable penting karena
hanya spermatozoa yang bertahan hidup
dalam saluran reproduksi betina yang mampu
mencapai tempat fertilisasi dan membuahi
ovum. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kualitas semen yang diberi pengencer
NaCl Fisiologis dan Ringer Laktat selama dua
jam pengamatan menunjukkan viabilitas yang
berbeda nyata (P<0,05).

Viabilitas spermatozoa menurun seiring
dengan bertambahnya waktu pengamatan
dan sampai dengan akhir pengamatan 120
menit viabilitas spermatozoa pada suhu
ruang diatas 60%, hal ini masih memenuhi
syarat untuk inseminasi buatan sebagaimana
yang diungkapkan oleh Lukman et al. (2014)
bahwa syarat viabilitas yang baik diatas 60%.
Kualiats semen pada pengencer RL cenderung
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lebih baik daripada NaCl, karena kandungan
RL yang lebih lengkap yaitu adanya senyawa
Na-laktat menyebabkan spermatozoa bertahan
hidup lebih lama dengan kualitas viabilitas
yang lebih baik (Ridwan dan Rusdin, 2008).
Salah satu sumber energi pada RL adalah laktat
yang merupakan hasil glukoneogenesis dari
metabolisme karbohidrat, pemecahan gula
terjadi di sitoplasma sel menghasilkan energi
berupa ATP. Adenosine TriPhosphate tersebut
sebagai sumber energi bagi spermatozoa
selama penyimpanan untuk mempertahankan
hidupnya (Yamte et al., 2013).

Abnormalitas spermatozoa

Rataan  abnormalitas  spermatozoa
semakin meningkat dengan bertambahnya
waktu pengamatan. Abnormalitas yang masih
memenuhi syarat kualiats yang baik adalah
pada pengenceran NaCl Fisiologis dan RL
sampai menit ke 30. Sedangkan pada menit ke
60 sampai 120 tidak memenuhi syarat karena
abormalitas diatas 15%.

Spermatozoa yang normal yang
mampu menembus ovum untuk pembuahan.
Morfologi spermatozoa yang abnormal sangat
berhubungan dengan daya fertilitas ternak,
abnormalitas spermatozoa lebih dari 20%
dapat menurunkan kemampuan fertilisasi
spermatozoa (Susilawati, 2011). Menurut
Garner dan Hafez (2008) pada bangsa
unggas morfologi normal spermatozoa harus
memenuhi persentase minimal 85-90%, yang
artinya spermatozoa abnormal tidak boleh
lebih dari 15% agar dapat digunakan untuk
inseminasi. Abnormalitas yang terlihat dari
pememeriksaan antara lain: ekor menggulung,
ekor menekuk, ekor putus dan bagian mid
piece menekuk.

Hasil penelitian ini secara umum
menunjukkan bahwa penambahan pengencer
NaCl Fisiologis dan RL pada semen ayam
yang disimpan pada suhu ruang, menunjukkan
penurunan kualiats (motilitas, viabiliats dan
abnormalitas) seiring dengan bertambahnya
waktu pengamatan. Hasil evaluasi kualitas
semen sampai pada menit ke-30 pada NaCl
Fisiologis maupun RL masih memenuhi syarat
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Tabel 3. Fertilitas telur (%) hasil Insemiansi Buatan dengan pengencer NaCl Fisiologis dan Ringer

Laktat

Perlakuan

Rataan fertilitas (%)

IB dengan pengencer NaCl Fisiologis
IB dengan pengencer Ringer Laktat (RL)

82,61
60,01

untuk apliaksi IB, namun setelah menit ke 30
abnormalitas spermatozoa sudah melebihi
batas normal yaitu diatas 15%, diasumsikan
akan menurunkan kemampuan spermatozoa
untuk membuahi ovum, maka penggunaan
kedua pengencer untuk apliaksi IB tidak lebih
dari 30 menit.

Fertiliatas telur hasil IB dengan pengencer
NaCl Fisiologis dan Ringer Laktat setelah
30 menit penyimpanan suhu ruang

Ukuran keberhasilan program IB
adalah fertilitas telur dari ayam betina (Bakst
and Dyamond, 2013). Fertilitas tergantung
pada kualitas dan kuantitas spermatozoa yang
dideposisikan (Brillard, 2003). Penentuan
fertilitas telur melalui candling pada hari ke-7
inkubasi. Fertilitas telur dihitung dari total
telur yang fertil di bagi dengan total telur yang
diinkubasi dikalikan 100% (Modupe et al.,
2013; Fikremariam and Tilahun, 2016).

Perbedaan yang nyata hasil fertilitas
telur dengan pengencer NaCl (82,61%) dan
RL (60,01%), dimana hasil terbaik dengan
menggunakan pengencer NaCl Fisiologis
(Tabel 3). Hasil analisis antara pengenceran
dengan persentase fertilitas dilakukan dengan
uji chi square, didapatkan nilai X* hitung
sebesar 7,42 > X2 tabel sebesar 3,84, sehingga
terdapat pengaruh yang nyata jenis pengencer
semen terhadap fertilitas telur.Persentase
Fertilitas telur dengan pengencer NaCl
Fisiologis ini hampir sama dengan hasil Mohan
et al. (2015) yang menyebutkan fertilitas telur
pada Guenia fowl menggunakan larutan NaCl
Fisiologis pada semen segar adalah 82,4%.
Fertilitas telur dengan pengencer RL pada
penelitian ini lebih rendah daripada penelitian
Iswati et al. (2017) dimana hasil IB dengan
pengencer RL menghasilkan fertilitas 76%.
Hasil penelitian ini juga lebih rendah dari
laporan Ridwan dan Rusdin (2008) bahwa IB
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dengan pengencer RL menghasilkan fertilitas
74,73%.

Fertilitas telur yang diharapkan
dari hasil Inseminasi Buatan adalah 85%
sedangkan menurut Tabatabaei (2010)
Persentase fertilitas yang diharapkan dari
IB pada ayam adalah 89%. Hal yang sama
diungkapkan oleh Mohan et al. (2016) bahwa
persentase fertilitas hasil insemiansi buatan
pada unggas umumnya berkisar 73-87%.
Vasicek et al. (2015) juga menyatakan bahwa
fertilitas hasil IB adalah 82,99% menggunakan
pengencer NaCl Fisiologis pada semen yang
disimpan 0,5 jam pertama pada suhu 4°C,
sehingga larutan NaCl Fisiologis bisa sebagai
pengencer semen ayam yang lebih murah dan
lebih mudah didapatkan untuk penggunaan
praktis dilapangan.

Inseminasi Buatan dapat dilakukan satu
atau dua kali seminggu untuk memastikan
adanya populasi spermatoza pada Utero
Vaginal Juntion (UVJ). Bagian UV terdapat
Sperm Storage Tubule (SST) yang merupakan
invaginasi permukaan epitel sebagai tempat
penyimpanan utama spermatozoa atau sperm
nest sebelum menuju tempat fertilisasi.
Pada bagian SST tersebut sperma ayam
mampu bertahan hingga 2 minggu (Bakst
and Dyamond, 2013) dan keluar dari sperm
nest sedikit demi sedikit antara waktu ovulasi
dan oviposisi menuju infundibulum untuk
fertilisasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa fertilitas telur menggunakan pengencer
RL lebih rendah daripada menggunakan
pengencer NaCl, kemungkinan karena adanya
kandungan asam laktat dari larutan RL yang
mempengaruhi metabolisme spermatozoa,
sebagaimana dikemukakan oleh Ridwan
dan Rusdin (2008) bahwa unsur-unsur kimia
dan substrat nutrisi pengencer semen akan
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berpengaruh terhadap proses metabolisme
spermatozoa pada semen yang disimpan
cukup lama sebelum diinseminasikan.
Kualitas semen in vitro cenderung lebih baik
pada pengencer RL namun belum mampu
menjamin tingkat fertilitas yang tinggi secara
in vivo, kemungkinannya terjadi penurunan
daya hidup spermatozoa pada pengencer
RL sebelum inseminasi dan memasuki UVJ
meskipun waktu selesainya IB diperkirakan
kurang dari 30 menit. Hafez (2008), bahkan
mengemukakan bahwa spermatozoa dapat
kehilangan fertilitasnya sekalipun secara
visual masih hidup sehingga keberhasilan
fertilisasi dapat menurun.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Kualitas spermatozoa pada pengencer NaCl
Fisiologis dan RL selama penyimpanan
suhu ruang mengalami penurunan dan
kualitas spermatozoa pada pengencer
NaCl Fisiologis lebih baik daripada RL.

2. Lama simpan terbaik dari kedua pengencer
tersebut adalah sampai menit ke-30 dan
menghasilkan fertilitas terbaik hasil
IB pada penggunaan pengencer NaCl
Fisiologis.

3. Pengencer NaCl Fisiologis  dapat
digunakan sebagai pengencer alternatif
yang lebih murah dan mudah di dapat
untuk aplikasi IB ayam.
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